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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Lembaga  

1. Sejarah Home Industri Kripik Pakis Estu Echo 

Home Industri kripik pakis merupakan usaha rumahan yang 

memproduksi sayur pakis menjadi kripik pakis. Usaha ini pertama 

didirikan oleh Ibu Rini Dwi Wahyuningsih dan berdiri sejak tahun 

2000.  

“Saya membangun sudah lama mbak, sejak tahun 2000, tapi saya 

dan suami menjual sayuran pakis di pasar. Sayuran pakis biasanya 

dibuat sebagai pelengkap nasi. Pada saaat musim penghujan sayuran 

pakis sangat melimpah mbak dan terkadang sayuran pakis tidak terjual 

semua dan akhirnya dikasihkan ke peternak sapi. Tahun 2016 Ibu 

terbersit angan untuk membuat produk olahan agar bisa memberi nilai 

tambah dari hanya seikat pakis sayur, akhirnya mencoba untuk 

membuat olahan yang agak tahan lama, yaitu kripik pakis, tadinya 

berkecil hati karena mungkinkah menjadikan sayur yang biasa di 

masak lodeh atau oseng-oseng menjadi kripik yang mepunyai syarat 

mutlak untuk renyah. Dengan modal keuletan Ibu  akhirnya dicoba dan 

dicoba akhirnya jadi kripik pakis perdana dengan rasa yang lumayan 

gurih dengan tekstur bentuk pakisnya tidak hilang, hijaunya juga masih 

dominan. Pembuatan kripik pakis berjalan hingga sekarang ini mbak”.
1
 

 

Dari cerita sejarah yang diungkapkan oleh Ibu Rini, dijelaskan 

bahwa usaha sayuran pakis berdiri sejak tahun 2000 tetapi hanya 

menjual sayuran pakis di pasar dan akhirnya mempunyai ide kreatif 

membuat kripik pakis tahun 2016 dan dinamakan dengan Home 

Industri kripik pakis. Dengan tampilan kemasan dan label yang 

menarik,  pembeli akan penasaran untuk mencoba jenis kripik yang 

                                                             
1 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
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memang bisa dibilang masih langka dan belum diproduksi di daerah 

lain. Pemasaran kripik pakis dari Home Industri yaitu Blitar, Malang, 

dan Surabaya. Meningkatnya permintaan kripik pakis sebagai produk 

baru semakin diterima dan dikenal oleh masyarakat umum. 

Keterbatasan tenaga yang mengolah kripik, akhirnya dibuat kelompok 

usaha bersama “ESTU ECHO” dengan memberdayakan tetangga-

tetangga setempat dalam menggoreng kripiknya, dengan sistem 

penjualan tersentral oleh  ketua kelompok. 

2. Visi Misi Home Industri Kripik Pakis Estu Echo 

Sebagaimana visi dan misi yang dimiliki Home Industri kripik pakis 

Estu Echo adalah sebagai berikut :
2
 

a. Visi 

“Menjadi produsen kripik pakis yang terkenal akan kualitasnya”. 

b. Misi 

1. Membuat produk yang sederhana dan unik. 

2. Melayani konsumen secara loyalitas. 

3. Memaksimalkan omzet penjualan.  

3. Situasi dan Kondisi Fisik Produksi Home Industri Kripik Pakis 

Estu Echo 

Produksi Home Industri kripik Pakis Estu Echo yang terletak di 

Desa Ngadirenggo Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar berjalan 

kurrang baik karena terdapat di pegunungan. Letak produksi Home 

                                                             
2 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
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Industri kripik pakis jauh dari pusat perbelanjaan seperti pasar, hanya 

saja di pegunungan ada pedagang keliling atau toko. produksi kripik 

pakis Desa Ngadirenggo Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar menjadi 

salah satu andalan yang diminati oleh banyak orang karena jarang 

diketahui masyarakat.  

Adapun kondisi fisik Home Industri kripik pakis estu echo akan 

diuraikan yang diuraikan seperti dibawah ini :
3
 

a. Jauh dengan pusat pembelian atau pasar dan tempat sekolah 

Lokasi yang jauh dengan pusat pembelian atau pasar dan 

sekolah penduduk masyarakat di pegunungan tetap 

bersemangat untuk bekerja dan mencari rezeki, meskipun 

pekerjaan masyarakat hanya beternak sapi, petani dan pekebun 

semangatnya sangat luar biasa. 

b. Lokasi sulit dijangkau  

Lokasi Home Industri kripik pakis terletak di desa pegunungan 

yang jarang dilaluioleh transportasi dan sulit untuk dicari 

lokasinya.   

4. Struktur Organisasi Home Industri kripik pakis Estu Echo 

Struktur organisasi adalah suatu susunan bagian-bagian atau unit-

unit kerja dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Adanya struktur 

ini menggambarkan dengan jelas tentang bagian-bagiannya. Sehingga, 

setiap bagian memiliki pekerjaan masing-masing yang dapat 

                                                             
3 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
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memperlancar kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

dibuat.  

Dalam suatu usaha pasti diperlukan struktur oganisasi. Dengan 

adanya struktur organisasi yang baik maka terciptalah gambaran 

rencana sekelompok orang yang bekerjasama dalam hal pembagian 

tugas, dan tanggung jawab.  berikut ini tabel organisasi Home Industri 

kripik pakis Estu Echo.  

Tabel 4.1 

Organisasi Home Industri 

Nama Jabatan 

Ibu Rini  Pemilik  

Ibu Rini  Bendahara  

Ibu Rini  Sekertaris  

Fitri  Karyawan 

Indah  Karyawan  

Endang  Karyawan  

Sehini Karyawan 

Sumi  Karyawan 

Sunarlin Karyawan 

Widayati  Karyawan  

Kasiati  Karyawan 

Mujiati Karyawan 

Heru  Karyawan 
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Sutikno  Karyawan 

Endri  Karyawan  

Yusmanto  Karyawan 

Ismoko  Karyawan 

Kartika  Karyawan 

  Sumber : Home Industri Kripik Pakis Estu Echo 

Pada struktur organisasi diatas dapat dijelaskan bahwa  Ibu Rini 

adalah pemilik sekaligus bendahara, dan sekertaris di home industri 

sedangkan karyawan sebagai pelaksana tugas produksi Home Industri 

kripik pakis Estu Echo dengan tujuan agar kegiatan usaha yang 

dilaksanakan menjadi efektif dan efisien. Penggajian produksi Home 

Industri kripik pakis penggajiannya setiap bagian berbeda-beda, dan 

pembagian gaji disetiap bulan.
4
 

5. Bahan Baku Home Industri kripik pakis Estu Echo 

Tabel 4.2 

Bahan Baku 

No Bahan Baku Harga 

1. Sayur pakis 1 kg Rp. 3000 

2. Minyak goreng 1 kg Rp. 13.500 

3. Bawang putih 1 kg Rp. 22.000 

                                                             
4 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 



63 
 

4. Garam  1 bungkus Rp. 2000 

5. Tepung beras  1 kg Rp. 18.000 

6. Tepung kanji 1 kg Rp. 15.000 

7. Ketumbar  1 bungkus Rp. 6.000 

8. daun jeruk 1 ons Rp. 1000 

9. Penyedap 1 bungkus Rp. 1000  

Sumber : Home Industri Kripik Pakis Estu Echo 

Bahan baku yang digunakan pada produksi Home Industri di Desa 

Ngadirenggo Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar adalah sayur 

pakis.
5
Produsen kripik pakis di Desa Ngadirenggo Kecamatan Wlingi 

Kabupaten Blitar juga membudidayakan sayur pakis di ladangnya yang 

perumahannya berada di daerah pegunungan, sehingga bahan baku untuk 

pembuatan kripik pakis didapat dari hasil panennya sendiri atau dari 

tetangga yang menjual sayuran pakis. Sayur pakis berasal dari 

pegunungan. Sayur pakis yang dibuat untuk kripik biasanya 25 kg sayur 

pakis. 

 

 

 

 

                                                             
5 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
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6. Proses Produksi  

Proses produksi yaitu proses pengolahan kripik pakis dimulai dari 

persiapan alat-alat. Adapun alat dan proses pengolahan kripik pakis 

yaitu :  

1. Menyiapkan peralatan yang akan dibutuhkan, yaitu pisau, wajan, 

wadah plastik buat mencuci sayur pakis, tempat saringan minyak, 

tempat kripik pakis, dan peniris minyak atau spiner sebelum 

dikemas. 

2. Bahan baku yang digunakan, yaitu sayur pakis, minyak goreng, 

bawang putih, garam, tepung beras, tepung kanji, ketumbar, daun 

jeruk, ketumbar, dan penyedap. 

Proses pengolahan kripik pakis ada 4 tahap yaitu : 

1. Tahap pembersihan dan pencucian.  

1. Memilah-milah sayur pakis yang masih berbentuk daun dibuat 

kripik dan yang jadi kuncup dijual menjadi sayuran untuk 

dimasak. 

2. Pembersihan dan pencucian sayur pakis setelah dipilah-pilah 

sebelum diolah agar bagianbagian yang tidak dikehendaki 

diantaranya tanah, ulat maupun kotoran yang menempel pada 

sayur hilang dan bersih.  
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3. Sayur  pakis yang sudah dicuci untuk dibuat kripik, 

dikeringkan terlebih dahulu agar airnya tidak menempel 

disayur pakis. 

4. Sayur pakis dimasukkan dibumbu yang sudah tersedia. 

2. Tahap Pengolahaan  

Tahap pengolahan sayur pakis yang sudah bersih dan tidak 

ada airnya dimasukkan dibumbu yang sudah tersedia. 

3. Tahap Penggorengan  

Penggorengan dilakukan dengan alat penggorengan yaitu 

wajan yang berukuran besar, setelah minyak panas sayur pakis 

yang sudah dimasukkan bumbu  dimaksukan ke wajan sambil 

diaduk-aduk terus sampai kelihatan sedikit kuning kemudian siap 

diangkat dan menunggu dingin untuk dimasukkan di spiner agar 

minyak goreng hilang dan kripik pakis menjadi renyah. Untuk 

selanjutnya dilakukan lagi seperti semula akan tetapi ditunggu 

sampai minyak panas kembali kemudian baru dimasukkan sayur 

pakis sehingga hasil yang diperoleh bisa memuaskan. 

4. Tahap Pengamasan  

Pengemasan dilakukan dengan memasukkan kripik pakis 

kedalam wadah yang terbuat dari plastik berlebel dengan ukuran 

yang seragam dan ditimbang. Kemudian,  dilakukan pengeliman 

bungkusan kripik pakis. Setelah sampai pada tahap ini selesailah 
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proses pengolahan sayur pakis menjadi kripik pakis dan 

selanjutnya siap untuk dipasarkan.
6
 

7. Pemasaran  

Sebelum adanya pandemi Covid-19 pengiriman sampai ke kota 

Blitar, Malang, dan Surabaya. Pada saat pandemi Covid-19 pemasaran 

berkurang tidak seperti tahun-tahun lalu. Pengiriman pemesanan tidak 

bisa dilakukan karena adanya pandemi Covid-19. Kripik pakis 

biasanya di titipkan di pusat oleh-oleh dan di tempat wisata sekarang 

jarang yang bisa menerima dan juga jarang ada yang memesan karena 

selama pandemi Covid-19 semua tempat oleh-oleh maupun wisata 

ditutup atau lock down ataupun di PSBB. Produksi Home Industri 

kripik pakis selama pandemi Covid-19 sekarang juga dipasarkan lewat 

sosmed yaitu Whatshapp atau Facebook.
7
  

proses pemasaran di home industri kripik pakis pun juga 

terhambat. Karena proses transportasi juga mengalami hambatan, jika 

keluar daerah atau kota harus memiliki izin dan yang diizinkan hanya 

transportasi yang membawa barang kebutuhan pokok guna mencukupi 

kebutuhan pokok masyarakat juga. 

Adanya pandemi masyarakat menjadi kesulitan karena tidak bisa 

kemana-mana bahkan para pengusaha kesulitan untuk mencari 

                                                             
6
 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
7 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
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pekerjaaan dan banyak juga yang bekerja diperusahaan di PHK atau 

diberhentikan secara besar-besaran karena sudah tidak mampu lagi 

memberikan gaji seperti biasa yang disebabkan tidak adanya 

pemasukan dari luar untuk proses produksi perusahaan. 

B. Temuan Penelitian  

Hasil temuan penelitian membahas mengenai penurunan produksi 

home industri kripik pakis estu echo Desa Ngadirenggo Kecamatan Wlingi 

Kabupaten Blitar dimasa pandemi Covid-19. Pada Home Industri kripik 

pakis Estu Echo melakukan kegiatan produksi dengan selalu 

memperhatikan kepuasan konsumen, dengan demikian penurunan 

produksi Home Industri kripik pakis Estu Echo dimasa pandemi Covid-19. 

Dalam penelitian ini ada 3 pihak yang diwawancarai yaitu Ibu Rini selaku 

pemilik, Ibu Fitri, Ibu Indah, dan Ibu Endang selaku karyawan, dan 5 

konsumen.  

Data perkembangan Home Industri diperoleh data penjualan dari 

tahun ke tahun sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Jumlah Produksi 

No Tahun Jumlah Produksi 

1. 2016 300 bungkus 

2.  2017 350 bungkus 

3. 2018 400 bungkus 
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4. 2019 500 bungkus 

5. 2020 250 bungkus 

  Sumber : Home Industri Kripik Pakis Estu Echo 

Diketahui bahwa produksi Home Industri kripik pakis Estu Echo 

Desa Ngadirenggo Kecamatan Wlingi Kabupatren Blitar mengalami 

kenaikan pada tahun 2016 dan tahun 2017 penjualan semakin meningkat. 

Tahun 2018 dan 2019 adalah tahun produksi paling banyak dengan jumlah 

produksi. Namun produksi ditahun 2020 mengalami penurunan yang 

sangat drastis, karena adanya pandemi Covid-19.
8
 Jadi, sebelum adanya 

pandemi Covid-19 produksi kripik pakis tahun ketahun semakin menaik 

karena kripik pakis sangat jarang diketahui oleh masyarakat bahkan di 

kota-kota besar jarang ada yang mengetahuhinya. Sayur pakis yang 

biasanya di buat masakan sekarang bisa dibuat kripik pakis. 

1. Penurunan Produksi Home Industri Kripik Pakis Estu Echo Desa 

Ngadirenggo Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar dimasa 

Pandemi Covid-19 

Penurunan produksi adalah penurunan yang disebabkan karena 

masa pandemi Covid-19. Di Home Industri selama masa pandemi 

Covid-19 produksinya semakin menurun. Jadi, semua masyarakat sulit 

keluar rumah dan juga tidak bisa ke tempat liburan apalagi tempat 

                                                             
8 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
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wisata ditutup. Ibu Rini selaku pemilik dan pengelola Home Industri 

kripik pakis Estu Echo, beliau mengatakan : 

“Mbak disini sebelum adanya pandemi Covid-19 ibu banyak 

memproduksi dan juga banyak juga masyarakat yang menjual 

sayuran pakis ke ibuk. Biasanya sayur pakis diijual per ikat, 

apalagi kalo sering hujan banyak banget pakis yang dipanen dan 

kadang sampai diberikan untuk makan ternak sapi karena sayur 

pakis tidak bisa bertahan lama dan akan membusuk. Pandemi 

Covid-19 ini sangat meresahkan masyarakat dan para UMKM”.
9
 

Adanya pandemi yang melanda di Indonesia banyak 

penduduk yang kesulitan mencari pekerjaan. Di Home Industri 

kripik pakis Estu Echo masa pandemi Ibu Rini juga memikirkan 

karyawan agar bisa tetap memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Sebagaimana penjabaran dari Ibu Rini mengatakan : 

“Selama pandemi yang dialami saat ini ya mbak Ibu juga 

membuat bubuk kopi murni dan  bubuk campuran, karena 

untuk menambah biaya kehidupan sehari-hari. Ibu juga 

menjual bubuk kopi mbak, tap Ibu menjualnya Ibu titipkan 

dipedagang keliling, karena dipegunungan hanya ada 

pedagang keliling. Meskipun tidak banyak yang membeli 

bubuk kopi tetapi Ibu tetap berusaha agar home industri Ibu 

tidak berhenti dan tutup. Setelah dibukanya PSBB bubuk 

kopi Ibu berhenti mbak dan kripik pakis Ibu berjalan lagi 

sampai sekarang dan meski pembelian kripik pakis dan 

pemesanan tidak seperti tahun-tahun lalu sebelum adanya 

pandemi Covid-19”. 
10

 

Dari keterangan Ibu Rini diatas bahwa yang di produksi di 

Home Industri selama pandemi Covid-19 tidak hanya kripik pakis 

tetapi juga bubuk kopi untuk pekerjaan tambahan dan agar 

kebutuhan tetap terpenuhi.  

                                                             
9 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
10 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 8 Mei 2021 
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Hal ini disampaikan oleh Ibu Endang selaku karyawan 

produksi di Home Industri kripik pakis Estu Echo : 

“Saya  bekerja dibagian bahan baku mbak. Menurut saya, 

saya di home industri sangatlah beruntung mendapatkan 

kepercayaan dari Ibu rini untuk mencari bahan baku mbak. 

Selama masa pandemi Covid-19 pencarian atau pembelian 

bahan baku tetap berjalan, meski pencarian dan pembelian 

bahan baku tidak seperti tahun-tahun lalu mbak. Pencarian 

dan pembelian bahan baku tidak sulit dicari, tetapi kalau 

musim penghujan sayur pakis melimpah ruah tanpa saya 

mencari. Disini saya selalu diberi pengarahan”.
11

 

Hal ini senada disampaikan oleh Ibu indah selaku karyawan 

produksi di Home Industri kripik pakis Estu Echo  : 

“Iya mbak, disinikan saya bagian produksi. Dengan adanya 

masa pandemi Covid-19 ini produksi kripik sangat 

menurun mbak, karena produksinya sedikit. Di masa 

pandemi pun saya selalu diberi pengarahan oleh Ibu Rini 

mengenai hal-hal yang menjadi tanggung jawab saya. 

Contohnya yaitu saya harus meneliti mulai pemotongan  

sayur pakis, pencucian, proses pengolahan sayur pakis 

menjadi kripik pakis, dan sampai pengemasan. Sebelum 

pengemasan Ibu Rini selalu mengecek bagaimana dengan 

kripik sayur yang dibuat hari ini. Jika ada kekurangan Ibu 

Rini selalu memberi tahu karena produksi kripik pakis tidak 

sebanyak tahun-tahun lalu sebelum adanya Covid-19”.
12

 

Selanjutnya hal tersebut diperkuat oleh Ibu Fitri selaku 

karyawan produksi di Home Industri kripik pakis Estu Echo : 

“Home Industri kripik pakis Estu Echo mulai awal berdiri 

dan sampai sekarang menurut saya terus berkembang mbak. 

Saya disini bagian pemasaran mbak, biasanya kripik pakis 

di pasarkan di kota Blitar, Malang, dan Surabaya. Ibu Rini 

selaku pemilik tidak pernah berhenti untuk 

                                                             
11 Wawancara dengan Ibu Endang  (Bagian Bahan Baku  Home Industri Kripik Pakis Estu 

Echo) tanggal 29 Mei 2021 
12 Wawancara dengan Ibu Indah (Bagian Produksi Home Industri Kripik Pakis Estu Echo) 

tanggal 29 Mei 2021 
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mengembangkan usahanya, meskipun saat ini masa 

pandemi Covid-19. Di home industri kripik pakis Estu 

Echo saya bagian sebagai pemasaran. Bahwasanya 

pemasaran saat ini tidak seperti tahun-tahun sebelumnya 

sebelumnya adanya pandemi Covid-19. Saat masa pandemi 

pemasarannya Alhamdulillah tetap ada mbak tetapi tidak 

banyak. Di Home Industri saya sangat beruntung karena 

Ibu Rini selalu memberikan pengarahan dan pengecekan 

sebelum dikirimkan ke konsumen. Kemudian tingkah laku 

karyawan Home Industri semuanya kompak dan bisa diajak 

kerjasama dengan baik dan semua karyawan berharap agar 

pandemi Covid-19 cepat hilang”. 
13

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat terlihat bahwa 

untuk melihat berhasil tidaknya para karyawan melakukan 

tugasnya pada bagiannya masing-masing dan juga para 

karyawan dapat dipercaya selama diberikan pekerjaan. 

Kehadiran karyawan, Kinerja karyawan, etika karyawan, 

dan kerjasamanya sangatlah terlihat, kompak dan baik.  Di 

masa pandemi Covid-19 para karyawan tetap kompak dan 

harapannya agar masa pandemi Covid-19 cepat selesai 

tidak ada halangan agar bisa berkembang lagi. 

Pada dasarnya dengan adanya organisasi Home 

Industri kripik pakis Estu Echo, karyawan bisa paham 

mengenai bagian-bagian pekerjaan di Home Industri kripik 

pakis Estu Echo. Disisi lain home industri kripik pakis juga 

mendapatkan tenaga kerja yang bisa bekerja sama jika 

suatu saat Home Industri kripik pakis Estu Echo 

                                                             
13 Wawancara dengan Ibu Fitri (Bagian Pemasaran Home Industri Kripik Pakis Estu 

Echo) tanggal 8 Mei 2021 
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membutuhkan kahliannya. Selama masa pandemi Covid-19 

Ibu rini tetap mempekerjakan karyawannya. Hal ini 

sangatlah menguntungkan, jadi Home Industri kripik pakis 

Estu Echo terus mengembangkan sumber daya manusia 

yang dimiliki agar home industri tetap eksis dan karyawan 

tidak jenuh dengan pekerjaannya sehingga lebih betah 

bekerja di Home Industri kripik pakis Estu Echo sampai 

dimasa pandemi Covid-19. Selama masa Covid-19 Ibu Rini 

tetap mempekerjakan karyawannya. Untuk mendapatkan 

karyawan dengan kualitas yang baik, maka diperlukan 

pelatihan yang dibimbing langsung oleh Ibu Rini selaku 

pemilik home industri kripik pakis Estu Echo. Karena 

keberhasilan Home Industri bergantung pada keahlian dan 

kemampuan para karyawannya.  

Untuk memastikan kebenaran data penulis juga 

melakukan wawancara dengan beberapa pemilik toko 

sebagai distributor dan konsumen yang membeli produk.  

Hal ini juga disampaikan dengan oleh Ibu Mei selaku 

pemilik toko oleh-oleh sebagai distributor dan konsumen Home 

Industri kripik pakis Estu Echo : 

 “iya mbak saya disini sebagai distributor dan konsumen 

yang membeli produk kripik pakis. Sebelum masa pandemi 

Covid-19 saya mengambil banyak dari Home Industri 

kripik pakis Estu Echo, tetapi sekarang dimasa pandemi 
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saya mengambil cuman sedikit dan terkadang tidak 

mengambil karena banyak orang yang tidak keluar rumah 

atau jarang orang yang membeli oleh-oleh dimasa pandemi 

Covid-19. Saya disini sangat senang bekerja sama dengan 

Home Industri kripik pakis Estu Echo karena pelayanannya 

sangat ramah”.
14

 

Hal ini juga dibuktikan dengan oleh Ibu Suyitno selaku 

pemilik toko Oodabli Blitar sebagai distributor dan konsumen 

Home Industri kripik pakis Estu Echo : 

“saya sebagai distributor dan konsumen Home Indsutri 

kripik pakis Estu Echo sudah lumayan lama mbak. Kripik 

pakis memang sangat jarang ditemukan karena sayuran 

pakis jarang diketahui masyarakat. Sayur pakis tumbuh di 

pegunungan. Di tempat toko saya banyak yang membeli 

kripik pakis karena orang yang dari luar kota sangat jarang 

menemui kripik pakis apalagi mengenal dengan 

sayurannya. Selama masa pandemi ini ya mbak ibuk 

mengambilnya hanya sedikit dan saat di PSBB maupun di 

lockdown saya tidak mengambil karena jarang yang 

membeli oleh-oleh atau makanan ringan seperti kripik pakis 

mbak. Di toko saya ya mbak biasanya banyak orang 

membeli sekarang jarang ada yang membeli karena adanya 

pandemi Covid-19 banyak yang sulit mencari pekerjaan 

atau tidak boleh keluar rumah. Saya sebagai pemilik toko 

saya sangat senang bekerja sama dengan Ibu Rini selaku 

pemilik Home Industri kripik pakis”.
15

 

Dengan pemaparan diatas hal serupa juga disampaikan oleh 

Ibu Muji Rahayu selaku konsumen di Home Industri kripik pakis 

Estu Echo : 

“Iya mbak, bahwa sebelum adanya Covid-19 saya sering 

memesan kripik pakis di Home Industri. Saat ini saya sudah 

lama tidak membeli atau memesan karena masa pandemi 

Covid-19 mbak. Saya kalau ada acara pasti memesan di 

                                                             
14 Wawancara dengan Ibu Mei  (Selaku Distributor dan Konsumen Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 30 Mei 2021 
15 Wawancara dengan Ibu Suyitno (Selaku Distributor dan Konsumen Home Industri 

Kripik Pakis Estu Echo) tanggal 30 Mei 2021 
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Home Industri karena jarrang orang tau kripik pakis itu apa. 

Pelayanan dari Home Industri kripik  pakis sagat baik dan 

jika memesannya banyak pasti ada bonusan”.
16

 

Hal ini senada disampaikan oleh Ibu Sinda Yanuar selaku 

konsumen produksi di Home Industri kripik pakis Estu Echo  : 

“Iya mbak menurut saya, kripik pakis jarang ditemui. Saya 

sebagai konsumen saya sangat suka dengn kripik pakis, 

tetapi saat ini masa pandemi Covid-19 saya sudah lama 

tidak membeli karena masa pandemi tidak boleh keluar dari 

rumah dan sekarang pun sulit untuk mencari pekerjaan jadi 

pembelian agak dikurangi mbak”.
17

 

Hal ini dikuatkan oleh Ibu Yulis Kristiatin selaku 

konsumen produksi Home Industri Kripik pakis  Estu Echo : 

“Saya selama menjadi konsumennya kripik pakis saya 

sangat senang karena pelayanannya sangat ramah mbak. 

Saat ini memang masa pandemi Covid-19, jadi saya juga 

sudah lama tidak membeli kripik pakis mbak. Kripik pakis 

sangat jarang ditemui maka banyak orang yang heran 

dengan  kripik pakis itu. Tetapi, masa pandemi tidak boleh 

keluar rumah apalagi untuk membeli pun dikurangi karena 

sangat banyak para pengusaha di rumahkan mbak”. 
18

 

Dari penjelasan konsumen diatas sebelum adanya pandemi 

Covid-19, para distributor atau konsumen tetap memesan atau 

membeli kripik pakis. Disaat pandemi Covid-19 saat ini yang 

biasanya membeli tidak membeli, karena masa pandemi banyak 

yang kehilangan pekerjaan. 

                                                             
16 Wawancara dengan Ibu Muji Rahayu (Selaku Konsumen Home Industri Kripik Pakis 

Estu Echo) tanggal 30 Mei 2021 
17 Wawancara dengan Ibu Sinda Yanuar (Selaku Konsumen Home Industri Kripik Pakis 

Estu Echo) tanggal 30 Mei 2021 
18 Wawancara dengan Ibu Yulis Kristiatin (Selaku Konsumen Home Industri Kripik Pakis 

Estu Echo) tanggal 30 Mei 2021 
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a. Adapun kendala produksi yang dihadapi Home Industri 

kripik pakis Estu Echo dimasa pandemi Covid-19 yaitu : 

1. Kurangnya bahan baku 

Bahan baku yang utama yaitu sayur pakis. Karena 

sayur pakis di musim kemarau sangat jarang. Tanaman 

sayur pakis adanya di daerah pegunungan dan tanaman 

pakis harus berad di tempat yang dingin, apalagi kalau 

dimusim penghujan sayur pakis sangat melimpah. 

2. Bahan baku naik  

Bahan baku selain sayur pakis yaitu bahan 

tambahan untuk membuat kripik pakis harganya naik, 

dan pendapatan dari hasil penjualan kripik pakis pun 

menurun. 

b. Adapun kendala pemasaran yang dihadapi Home Industri 

kripik pakis Estu Echo dimasa pandemi Covid-19 yaitu 

menurunya permintaan dari konsumen yang disebabkan 

adanya pandemi Covid-19 dan juga sulitnya mencari sayur 

pakis dimusim kemarau karena banyak yang tidak tumbuh. 

Sayur pakis dikemarau sangat jarang ada yang tumbuh. 
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2. Cara Mengatasi Penurunan Produksi Home Industri Kripik Pakis 

Estu Echo Desa Ngadirenggo Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar 

di Masa Pandemi Covid-19  

Sebelum adanya pandemi Covid-19 kripik pakis selalu meningkat 

dan tanaman sayur pun berlimpah. Sekarang pandemi Covid-19 ppun 

masih berada di Indonesia, dan semua harus menerapkan protokol  

kesehatan. Home Indutri juga mengalami pennurunan, tetapi selama 

pandemi Covid-19 Home Indutri kripik pakis tetap bisa mengatasi 

penurunannya dengan cara mempromosikan lewat sosial media seperti 

whatsaap, facebook. 
19

 

C. Analisis Data  

1. Penurunan Produksi Home Industri Kripik Pakis Estu Echo Desa 

Ngadirenggo Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar dimasa Pandemi 

Covid-19 

Setelah melakukan penelitian dan wawancara pada produksi Home 

Industri Kripik Pakis Estu Echo. Bahwa sebelum masa pandemi 

Covid-19 produksi kripik pakis semakin meningkat per tahunnya. 

Dimasa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini produksi Home 

Industri kripik pakis Estu Echo semakin menurun produksinya karena 

permintaannya jarang ada. Ibu Rini selaku pemilik Home Industri 

kripik pakis selama masa pandemi selalu berusaha agar prouksnya 

ttidaak berhenti dan tutup. 

                                                             
19 Wawancara dengan Ibu Rini Dwi Wahyuningsih (Selaku Pemilik Home Industri Kripik 

Pakis Estu Echo) tanggal 30 Mei 2021 
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Pada karyawan bagian baku masa pandemi Covid-19 ini tetap 

masuk meskipun pencarian dan pembelian bahan baku tidak seperti 

tahun-tahun lalu. Bahan baku tidak sulit dicari yang sulit hanya bahan 

baku yang utama sayur pakis. Dimusim kemarau sayur pakis tidak 

banyak, tetapi kalau musim penghujan sayur pakis melimpah.  

Karyawan bagian produksi selama masa pandemi produksinya 

kripik pakis sangat menurun. Jadi, produksi di Home Industi kripik 

pakis proses produksinya pemotongan, pencucian, penggorengan, dan 

pengemasan tidak banyak selama masa pandemi Covid-19 

Sedangkan pada bagian pemasaran, mulai awal pemasaran 

meningkat dan pemasaranpun di kota Blitar, Malang, dan Surabaya. 

Selama masa pandemi Covid-19 ini Home Industri Kripik pakis 

berkurang karena permintaan menurun. 

Para distributor atau konsumen sebelum adanya pandemi Covid-19 

sering membeli dan untuk dijual kembali. Masa pandemi Covid-19 

mengambil produk kripik pakis tidak banyak dan terkadang tidak 

mengambil karena masa pandemi ini harus berada dirumah kalau 

keluar rumah pun harus menerapkan protokol kesehatan. Masa 

pandemi Covid-19 ini masyarakat yang biasanya membeli sekarang 

membeli pun dikurangi. 

Kendala produksi Home Indutri kripik pakis Estu Echo dimasa 

pandemi Covid-19 yaitu : 
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1. Kurangnya bahan baku, bahan baku yang utama yaitu sayur pakis 

karena musim kemarau sayu pakis tidak banyak di pegunungan. 

2. Bahan baku naik, seperti bahan tambahan untuk membuat sayur 

pakis menjadi kripik pakis. 

       Kendala pemasaran Home Industri kripik pakis Estu Echo 

dimasa pandemi Covid-19 yaitu menurunya permintaan distributor 

atau pun konsumen. 

2. Cara Mengatasi Penurunan Produksi Home Industri Kripik Pakis Estu 

Echo Desa Ngadirenggo Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar di Masa 

Pandemi Covid-19  

Home Industri kripik Pakis Estu Echo mengalami penurunan 

karena adnya pandemi Covid-19, tetapi di produksi Home Industri 

tetap bisa mengatasi penurunannya, yaitu dengan cara selama pandemi 

Covid-19 produk kripik pakis dipromosikan lewat sosial media 

(sosmed).  

 

 


